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Single parent adalah seseorang yang harus berperan ganda sebagai ayah atau
ibu untuk membesarkan anak tanpa pasangan. Pengertian single parent secara
umum adalah orang tua tunggal. Single parent mengasuh dan membesarkan anak-
anak mereka sendiri tanpa bantuan dari pasangannya, baik itu pihak suami
maupun istri. Single paremt memiliki kewajiban yang sangat besar dalam
mengatur keluarganya. Keluarga single parent memiliki ibu dan ayah. Menurut
Hurlock (dalam safitri, 2009) menyatakan bahwa seseorang kehilangan
pasangannya, dimana dia harus menghadapi masalah sosial sendiri tanpa
pasangannya.

Single parent secara umum adalah orang tua tunggal. Single parent mengasuh
dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan dari pasangannya, baik
itu pihak suami maupun istri. Single parent memiliki permasalahan-permsalahan
yang lebih rumit dibandingkan keluarga yang memiliki ibu dan ayah. Menurut
Hurlock (dalam Safitri, 2009) menyatakan bahwa sescorang yang kehilangan
pasangannya, dimana dia harus menghadapi masalah sosial sendiri tanpa
pasangannya.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hoyer dan Roodin (2003) mengatakan
bahwa individu yang kehilangan seseorang yang dicintai karena kematian akan
mengalami perasaan duka cita selama lebih kurang 2 tahun setelah ditinggalkan
pasangannya. Perasaan duka cita yang dialami wanita karena kehilangan pasangan
hidupnya selama 1 atau 2 tahun tersebut juga harus disertakan dengan adanya

penyesuaian diri terhadap perubahan hidupnya.
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Di kabupaten labuhan batu, kota Rantauparapat dan sekitarnya, peneliti
melihat banyak orang tua tunggal yang berjuang sendiri untuk menghidupi
keluarganya. Dengan melihat keadaan yang terjadi pada mereka, peneliti tertarik
untuk meneliti apakah mereka bisa bangkit saat menghadapi tekanan,
permasalahan yang bisa membuat mereka menjadi terpuruk.

Kehilangan pasangan dapat menjadi salah satu fenomena hidup yang
menyedihkan bagi seseorang. Perasaan sedih dan kesepian yang dirasakan saat
kenangan bersama pasangan muncul pun akan menjadi hal yang mampu membuat
seseorangn terpuruk dalam rasa kehilangan. Dibutuhkan waktu yang cukup lama
untuk benar-benar pulih dari kesedihan yang dirasakan. Ketika individu
kehilangan seseorang yang dicintainya maka individu tersebut biasanya
merasakan sakit yang begitu dalam, rasa frustasi, dan rasa kehilangan yang
mungkin baru akan hilang setelah melalui waktu yang cukup lama (papalia dkk.
2002). Individu yang mengalami hal demikian memerlukan waktu untuk dapat
menyesuaikan diri dengan kehidupan baru tanpa seorang pendamping.

Banaag (2002), menyebutkan bahwa resiliensi adalah suatu proses interaksi
antara faktor individual dengan faktor lingkungan. Faktor individual ini berfungsi
menahan perusakan diri sendiri dan melakukan konstruksi diri secara positif,
sedangkan faktor lingkungan berfungsi menahan perusakan diri sendiri dan
melakukan konstruksi diri secara positif, sedangkan faktor lingkungan berfungsi
untuk melindungi individu dan “melunakkan” kesulitan hidup individu.

Ada beberapa faktor yang dapat membantu membentuk resiliensi dalam diri

mereka. Salah satunya adalah kecerdasan spiritual (spiritual intellegent). Spiritual
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intelligience adalah istilah yang digunakan untuk menujukkan kerohanian yang
berkorelasi dengan 1Q (intelligence Quotient) dan EQ (Emotional Quotient).
Seperti EQ, Spiritual Intelligence menjadi lebih utama dalam penyelidikan ilmiah
dan diskusi filosofis / psikologis. Ini merujuk kepada sekelompok atau
serangkaian kecenderungan yang terdiri dari persepsi, intuisi, kognisi, yang
berkaitan dengan spiritualitas atau religiusitas, khususnya modal spiritual.

Pengetahuan dasar yang perlu dipahami adalah spiritual intelligence tidak
mesti berhubungan dengan agama. Kecerdasan spiritual (Spiritual Intelligence)
adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu seseorang membangun dirinya
secara utuh. Spiritual Intelligence tidak bergantung pada budaya atau nilai. Tidak
mengikuti nilai-nilai yang ada, tetapi menciptakan kemungkinan untuk memiliki
nilai-nilai itu sendiri.

Spiritual Intelligence adalah fasilitas yang berkembang selama jutaan tahun
yang memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakan makna dalam
memecahkan persoalan. Utamanya persoalan yang menyangkut masalah
eksistensial, yaitu saat seseorang secara pribadi terpuruk, terjebak oleh kebiasaan,
kekhawatiran dan masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan. Dengan
dimilikinya Spiritual Intelligence, seseorang mampu mengatasi masalah hidupnya
dan berdamai dengan masalah tersebut. Spiritual intelligence memberi sesuatu
rasa yang “dalam” pada diri seseorang menyangkut perjuangan hidup.

Maka dari pengertian diatas, peneliti ingin meneliti apakah terdapat hubungan
antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada single parent. Kecerdasan

spiritual yang dimaksud adalah, kecerdasan jiwa individu yang dapat membantu
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individu untuk bangkit ketika dihadapkan pada masalah sebagai single parent.
Sedangkan resiliensi single parent adalah kemampuan yang dimiliki single parent
dimana mereka tidak mengalah saat menghadapi tekanan dan perbedaan dalam
lingkungan.

B. Identifikasi Masalah

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi single parent dari
segi internal seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan jumlah
tanggungan, dan segi eksternal seperti jenis pekerjaan, dukungan sosial mayarakat
kepada single parent.

C. Batasan Masalah

Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi single parent maka
peneliti membatasi hanya kecerdasan spiritual spiritual pada single parent di
Rantauprapat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : apakah ada hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi

pada single parent di Rantauprapat ?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan

spiritual dengan resiliensi pada single parent.
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a. IHave

Faktor / Have merupakan dukungan eksternal dan sumber dalam
meningkatkan daya lentur. Sebelum anak menyadari akan siapa dirinya (I 4m)
atau apa yang bisa dia lakukan ( can), anak membutuhkan dukungan eksternal
dan sumberdaya untuk mengembangkan perasaan keselamatan dan keamanan
yang meletakkan fondasi, yaitu inti untuk mengembangkan resilience.

Aspek ini merupakan bantuan dan sumber dari luar yang meningkatkan
resiliensi. Sumber-sumbernya adalah sebagai berikut:

1. Trusting relationships (mempercayai hubungan)

Orang tua anggota keluarga lainnya, guru, dan teman-teman yang
mengasihi dan menerima anak tersebut. Anak-anak dari segala usia membutuhkan
kasih sayang tanpa syarat dari orang tua mereka dan pemberi perhatian primer
(primary care givers), tetapi mereka membutuhkan kasih sayang dan dukungan
emosional dari orang dewasa lainnya juga. Kasih sayang dan dukungan dari orang
lain kadang-kadang dapat mengimbangi terhadap kurangnya kasih sayang dari
orang tua.

2. Struktur dan aturan di rumah

Orang tua yang memberikan rutinitas dan aturan yang jelas, mengharapkan
anak mengikuti perilaku mereka, dan dapat mengandalkan anak untuk melakukan
hal tersebut. Aturan dan rutinitas itu meliputi tugas-tugas yang diharapkan
dikerjakan oleh anak. Batas dan akibat dari perilaku tersebut dipahami dan
dinyatakan dengan jelas. Jika aturan itu di langgar, anak dibantu untuk memahami
bahwa apa yang dia lakukan tersebut salah, kemudian didorong untuk
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memberitahu dia apa yang terjadi, jika perlu dihukum, kemudian dimaafkan dan
didamaikan layaknya orang dewasa. Orangtua tidak mencelakakan anak dengan
hukuman, dan tidak ada membiarkan orang lain mencelakakan anak tersebut.
3. Role models
Orang tua, orang dewasa lain, kakak, dan teman sebaya bertindak dengan
cara yang menunjukkan perilaku anak yang diinginkan dan dapat diterima, baik
dalam keluarga dan orang lain. Mereka menunjukkan bagaimana cara melakukan
sesuatu, seperti berpakaian atau menanyakan informasi dan hal ini akan
mendorong anak untuk meniru mereka. Mreka menjadi model moralitas dan dapat
mengenalkan anak tersebut dengan aturan-aturan agama.
4. Dorongan agar menjadi otonom
Orang dewasa, terutama orang tua, mendorong anak untuk melakukan
sesuatu tanpa bantuan orang lain dan berusaha mencari bantuan yang mereka
perlukan untuk membantu anak menjadi otonomi. Orang dewasa sadar akan
temperamen anak, sebagaimana tempramen untuk mendorong anak untuk dapat
otonom.
5. Akses pada kesehatan, pendidikan, kesejahteraan, dan layanan keamanan.
Anak-anak secara individu maupun keluarga, dapat mengandalkan layanan
yang konsisten untuk memenuhi kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi oleh
keluarganya yaitu rumah sakit dan dokter, sekolah dan guru, layanan sosial, serta

polisi dan perlindungan kebakaran atau layanan sejenisnya.
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b. [Am

Faktor I Am merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri sendiri.
Faktor ini meliputi perasaan, sikap, dan keyakinan di dalam diri anak. Ada
beberapa bagian-bagian dari faktor dari [ am yaitu :

1. Perasaan dicintai dan perilaku yang menarik
Anak tersebut sadar bahwa orang menyukai dan mengasihi dia. Anak akan
bersikap baik terhadap orang —orang yang menyukai dan mencintainya.
Seseorang dapat mengatur sikap dan perilakunya jika menghadapi respon-
respon yang berbeda ketika berbicara dengan orang lain.

2. Mencintai, empati, dan altruistik
Anak mengasihi orang lain dan menyatakan kasih sayang tersebut dengan
banyak cara. Dia peduli akan apa yang terjadi pada orang lain dan
menyatakan kepedulian itu melalui tindakan dan kata-kata. Anak merasa
tidak nyaman dan menderita karena orang lain dan ingin melakukan
sesuatu untuk berhenti atau berbagai penderitaan atau kesenangan.

3. Bangga pada diri sendiri
Anak mengetahui dia adalah seseorang yang penting dan merasa bangga
pada siapakah dirinya dan apa yang bisa dilakukan untuk mengejar
keinginanya. Anak tidak akan membiarkan orang lain meremehkan atau
merendahkannya. Ketika individu mempunyai masalah dalam hidup,
kepercayaan diri dan self esteem membantu mereka untuk dapat bertahan

dan mengatasi masalah tersebut.
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Selanjutnya Benard (dalam Alimi 2000) membagi faktor protektif menjadi
dua, yaitu (1) faktor protektif internal, yakni merupakan faktor yang ada didalam
diri individu, meliputi keterampilan sosial seperti berkomunikasi, kemampuan
menyelesaikan masalah, kecenderungan atribusi sosial (locus of control) dalam
menilai penyebab masalah, memiliki kontrol atas diri sendiri, dan tujuan hidup,
dan (2) faktor produktif eksternal yakni segala keikutsertaan individu dalam suatu
komunitas yang mendukung, memiliki hubungan akrab dengan lingkungan
sekitar.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa mereka mampu
menyadari perasaan mereka dan mengekspresikannya dalam kata-kata dan
perilaku yang tidak mengancam perasaan dan hak orang lain. Mereka juga mampu
mengendalikan dorongan untuk memukul , melarikan diri dari masalah, atau

melampiaskan keinginan mereka pada hal-hal yang tidak baik.
3. Karakteristik individu yang memiliki kemampuan resiliens
Karakteristik resiliensi menurut Wolin (1999) adalah sebagai berikut :

a. Insight
Insight adalah kemampuan mental untuk bertanya pada diri sendiri dan
menjawab dengan jujur. Hal ini untuk membantu individu untuk
memahami diri sendiri dan orang lain serta dapat menyesuaikan diri dalam

berbagai situasi. Insight adalah kemampuan yang paling resiliensi.
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keputusan yang benar. Kretivitas juga melibatkan daya imaginasi yang
digunakan untuk mengekspresikan dinn dalam seni, serta membuat
seseorang mampu menghibur dirinya sendiri saat menghadapi kesulitan.

f. Humor
Humor adalah kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan,
menertawakan diri sendiri, dan menemukan kebahagiaan dalam situasi
apapun, individu yang resilien menggunakan rasa humornya untuk
memandang tantangan hidup dengan cara yang baru dan lebih ringan. Rasa
humor membuat saa-saat terasa lebih ringan.

g. Moralitas
Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditandai dengan keinginan untuk
hidup secara baik dan produktif. Individu yang resilien dapat
mengevaluasi berbagai hal dan membuat keputusan yang tepat tanpa rasa
takut akan pendapat orang lain. Mereka juga dapat mengatasi kepentingan
diri sendiri dalam membantu orang yang membutuhkan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh klarakteristik
individu yang memiliki resiliensi yang insight, kemandirian, hubungan,

inisiatifitas, humor, moralitas.
4. Fungsi resiliensi

Menurut Reivich &Shatte (2002), Resiliensi memiliki empat fungsi dalam

kehidupan manusia yaitu :
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a. Mengatsi hambatan-hambatan pada masa kecil
Melewati masa kecil yang sulit memerlukan usaha keras, membutuhkan
kemampuan untuk tetap fokus dan mampu membedakan mana yang dapat
dikontrol dan mana yang tidak.

b. Melewati tantangan-tantangan dalam kehidupan sehari-hari
Setiap orang membutuhkan resiliensi karena dalam kehidupan ini kita
diperhadapkan oleh masalah, tekanan, dan kesibukan-kesibukan. Orang
yang resilien dapat melewati tantangan-tantangan tersebut dengan baik.
Penelitian menunjukkan hal esensi yang paling penting untuk menghadapi
tantangan adalah self-efficafy, yakni suatu kepercayaan bahwa kita dapat
menghadapi lingkungan dan menyelesaikan masalah.

c. Bangkit kembali setelkah mengalami kejadian traumatik atau kesulitan
besar
Beberapa kesulitan tertentu dapat membuat trauma dan membutuhkan
resiliensi yang lebih tinggi dibanding tantangan kehidupan sehari-hari.
Kejatuhan yang kita alami sangat ekstrem, yang membuat kita secara
emosional hancur, keadaan yang seperti ini membutuhkan pantulan
resilien untuk pulih.

d. Mencapai prestasi terbaik
Beberapa orang memiliki kehidupan yang sempit, mempunyai kegiatan
yang rutin setiap harinya. Merasa nyaman dan bahagia ketika segala
sesuatunya berjalan dengan lancar. Sebaliknya, ada juga orang yang

merasa senang ketika bisa menjangkau orang lain dan mencari

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unix%léséigg%lMo%j%{}e%%%?tory uma.acid)20/5/24



Eka Fatmala Siregar - Hubungan Kecerdasan Spritual dengan Resiliensi pada Single...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iz}{lcléje%isvﬁ%ir? r“élﬁgé"{%&?&ma acid)20/5/24



21

Eka Fatmala Siregar - Hubungan Kecerdasan Spritual dengan Resiliensi pada Single...

c. Optimisme
Optimisme berarti individu memiliki kepercayaan bahwa segala sesuatu
akan menjadi lebih baik. Individu mempunyai harapan dan kontrol atas
kehidupannya.

d. Kemampuan mengatsi masalah
Kemampuan mengatasi masalah pada diri individu dapat dilihat dari
bagaimana individu dapat mengidentifikasikan secara akurat sebab-sebab
dari permasalahn yang menimpanya.

e. Empati
Empati merupakan kemampuan individu untuk bisa membaca dan
merasakan bagaimana perasaan dan emosi orang lain.

f. Efikasi diri
Efikasi diri mewakili kepercayaan individu mampu untuk mengatasi segala
permasalahan disertai keyakinan akan kekuatan yang dimiliki untuk
mengatasi permasalahn-permasalahan tersebut.

g. Pencapaian
Pencapaian menggambarkan kemampuan individu untuk meningkatkan
aspek-aspek yang positif dalam kehidupan yang mencakup pula
keberanian seseorang untuk mengatasi segala ketakutan-ketakutan yang
mengancam dalam kehidupannya.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa resiliensi terdiri dari

tujuh aspek-aspek yang mempengaruhi yaitu, pengaturan emosi, kontrol terhadap
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impuls, optimisme, kemampuan menganalisis masalah, empati, efikasi diri, dan
pencapaian.
B. Kecerdasan Spiritual

1. Pengertian kecerdasan spiritual

Spiritual adalah kata yang berasal dari bahasa latin yang berarti nafas,
spiritual dimaknai sebagai energi hidup dan bagian dari diri yang nonjasmani
meliputi emosi dan karakter. Kamus bahasa inggris oxford mendefenisikan
kecerdasan spiritual sebagai moral dan emosional serta intensitasnya dari energi
intelektual dan emosional. Kualitas kecerdasan spiritual merupakan kualitas vital
terhadap energi, antusiasme, kebenaran dan tujuan (dalam Buzan, 2003).

Menurut Ginanjar (2005) kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk
memberi makna ibadah terhadap setiap prilaku dan kegiatan melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat gitrah, menuju manusia yang seutuhnya
hanif dan memiliki pola pemikiran tauhidi integralistik serta berprinsip hanya
karena allah SWT.

Zohar dan Marshall (2000) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menyelesaikan makna nilai.
Kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk manksir suatu tindakan atau jalan hidup
yang lain. Kecerdasan spiritual adalah fondasi untuk memfungsikan kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional secara efektif, bahkan kecerdasan spiritual

merupakan kecerdasan yang tinggi.
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merasionalkan masalah kita akan terlanjur secara emosional atau akan

hancur karenanya.

Menurut Sukidi (2004) ada beberapa funsi yang membuat kecerdasan

spiritual menjadi lebih unggul dibandingkan dengan komponen kecerdasan lain.
Fungsi-fungsi dari kecerdasan spitual tersebut adalah:

a. Mengungkap sisi hakikat sejati manusia
Penelitian tentang struktur kecerdasan selama ini hanyalah sebatas pada
apa yang dapat diverivikasi secara ilmiah empiris. Terbukti kemudian
bahwa sains modren pada akhirmya gagap, gugup dan gagal ketika
menjelaskan hak hakikat sejati manusia, namun ditengah kegagalan
manusia atas hakikat kehidupannya, kecerdasan spiritual berperan untuk
membantu mencari jawaban atas makna kehidupan ini.

b. Mengaktifkan kecerdasan spiritual dengan kecerdasan emosional
Sudah menjadi ketetapan bahwa fikiran dan emosi tidak akan dapat
berfungsi tanpa peran dari jiwa/spiritual. Hal inilah yang mendasari,
ditemukannya jenis kecerdasan ketiga yaitu kecerdasan spiritual.

c. Mengaktifkan keesehatan spiritual
Adanya istilah seperti; krisis spiritual, penyakit jiwa, darurat spiritual,
psikologi spiritual, alienasi spiritual dan penyakit spiritual telah
menandakan adanya variabel atau faktor yang mempengaruhi kesehatan
spiritual. Faktor yang mempengaruhi kesehatan tersebut bukan berasal dari

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, karena kecerdasan
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Kecerdasan spiritual (SQ) memiliki tiga aspek utama yang dijadikan
landasan dalam mengembangkan spiritualitas. Tiga aspek utama yang menjadi

landasan kecerdasan spiritual (SQ) akan diuraikan seperti dibawah ini:

1. Mengidentifikasi bahwa ada kekuatan spiritual yang lebih tinggi
Aspek yang pertama dari tiga aspek utama kecerdasan spiritual (SQ)
adalah mengidenfikasi bahwa ada kekuatan spiritual yang lebih tingi.
Artinya bahwa mengidentifikasi bahwa ada kekuatan spiritual dari apapun
yang mengatur alam semesta beserta isinya. Mengatur hubungan manusia
dengan sesama manusia, sesama makhluk hidup lainnya dan mengatur
hubungan manusia dengan alam semesta. Memiliki kecerdasan spiritual
(SQ) vang tinggi artinya manusia menggunakan jiwa spiritualnya untuk
bisa berbagi dan menyatu dengan sesama manusia, makhluk hidup maupun
semesta.

2. Memahami hukum sebab akibat
Aspek kedua dari tiga aspek utama kecerdasan (SQ) adalah memahami
hukum sebab akibat. Kecerdasan spiritual (SQ) mengajarkan pada anda
untuk bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan yang anda lakukan.
Anda adalah pencipta dan bertanggung jawab kehidupan anda sendiri.
Anda harus menanggung setiap perbuatan anda. Segala sesuatu yang
berasal dari batin, jiwa, fikiran, perasaan, asumsi maupun keyakinan anda
yang mempengaruhi tingkah laku anda sehari-hari harus dapat anda

pertanggung jawabkan pada diri anda sendiri.
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banyak pula lah deskripsi defenisi dari single parent itu sendiri. Menurut
Gunawan (2006) single parent adalah orang yang melakukan tugas sebagai orang
tua (ayah atau ibu) seorang diri, karena kehilangan/terpisah dengan pasanganya.
Sementara menurut Sager (dalam Duval & Miller, 1985) single parent adalah
orang tua yang memelihara dan membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran dan

dukungan dari pasangannya.
2. Faktor penyebab single parent

Single parent sendiri disebabkan dua hal, diinginkan (sengaja) dan tidak
diinginkan (tragedi). Dalam tulisan sebelumnya saya menuliskan persektif
masyarakat terhadap single parent, yang hanya mengukur dari suatu status.
Padahal masing-masing berbeda. Dalam kondisi yang disengaja, biasanya dianut
oleh kaum feminist yang menginginkan kebebasan dalam menentukan komposisi
suatu keluarga. Kaum feminist cenderung untuk mendobrak tatanan keluarga
karena dianggap sebagai pengukungan kebebasan berdasarkan jenis kelamin.
Dalam kondisi seperti ini biasanya wanita sudah mempersiapkan dirinya secara
matang. Mereka lebih mandiri dalam segi finansial dan memiliki prinsip yang

dipegang dalam menjalani kehidupannya sebagai single parent.

Akan tetapi menjadi single parent juga terkadang suatu pilihan yang
memang sebenarnya tidak diinginkan oleh seorang wanita atau pria itu sendiri.
Bisa jadi karena pasangan yang menikah tetapi tiba-tiba salah satunya meninggal
dunia atau bercerai (bercerai dalam kondisi terdesak). Kondisi menjadi lebih sulit

bagi pelakunya. Dilanda masalah pergolakan perasaan (misalnya rasa kehilangan),
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kesiapan ekonomi untuk keluarga kecilnya, dan bagaimana menghadapi

permasalahan-permasalahn dalam sosial masyarakat.

Ada dua jenis kategori orang tua tunggal yaitu yang sama sekali tidak
pernah menikah dan yang sempat/pernah menikah. Mereka menjadi orang tua
tunggal bisa aja disebabkan, karena ditinggal mati lebih awal oleh pasangan
hidupnya, ataupun akibat perceraian atau bisa juga ditinggal oleh sang kekasih

yang tidak mau bertanggung jawab atas perbuatannya.

Ada banyak alasan yang menyebabkan seseorang menjadi single parent,

diantara:

1. Tinggal terpisah karena pasangannya bekerja/belajar di kota/negara
lain.
2. Kematian

3. Perceraian

Single parent yang terpisah dengan pasangan karena bekerja/belajar di
kota/negara lain, memiliki beberapa masalah, seperti : merasa kesepian, tidak
terpenuhinya kebutuhan seks sementara secara de jure ia seharunya bisa
mendapatkan pemenuhan kebutuhan seks dari pasangannya. Saat pasangannya

berada jauh darinya, ia juga merasa berat membesarkan anak sendiri.

Seseorang yang menjadi single parent karena kematian juga mengalami
masalah yang berat. Kematian pasangan yang mendadak membuat ia tidak siap

menerima kenyataan. Namun jika mendapat pelayanan pendampingan/konseling

YangtRRY riRs SPBANTIKHY masamasa gelapnya. ledealnya, ia harus
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yang akan dialami oleh orang tua tunggal. Persiapan yang cukup sebelum bercerai

akan meredam berbagai perasaan tidak menyenangkan itu didalam diri anak.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah akhir
pernikahan dengan ditandai putusnya hubungan perkawinan antara suami istri
untuk hidup sendiri-sendiri melalui serangkaian proses hukum dengan alasan-

alasan yang dapat dibenarkan menurut hukum.
b. Orang tua menjanda atau membujang

Kematian orang tua secara tiba-tiba membuat anggota-anggota keluarga
terguncang hebat. Musibah itu sering menimbulkan kesedihan, rasa berdosa
bercampur jengkel. Perasaan duka adalah emosi empati sambil mengarahkan
pikiran anak agar dapat menyesuaikan diri dengan kenyataan sehingga denyut dan

irama kehidupan keluarga kembali normal dalam waktu yang tidak terlalu lama.

Kemampuan keluarga untuk menyesuaikan diri setelah peristiwa kematian
ibu dan bapaknya dalam masalah keuangan, sosial dan perasaan merupakan ujian
bagi hubungan yang telah dibina orang tua dan anaknya. Jika hubungan tersebut
didasarkan atas penghormatan persamaan, dorongan, semangat, dan kepercayaan
satu sama lain, damapak peristiwa kehilangan ibu dan bapak tak akan
menenggelamka anak-anak secara berlaut-larut. Sudah barang tentu rasa kesepian,
kecewa, kebingungan, rasa bersalah dari ibu atau bapak yang ditinggal mati

menjadi problem yang perlu dipecahkan oleh kelarga.
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c. Bentuk dari keluarga yang berorang tua tunggal

Bentuk lain dari keluarga yang beroang tua tunggal adalah orag tua angkat.
Orang tua yang tidak kawin lagi dan orang tuayang berpisah tempat tinggal
(belum bercerai). Problem yang dihadapi orang tua yang seperti itu sangat khas.
Sangat berbeda dari proble seputar keluarga yang berorang tua lengkap. Dala
kaitannya dengan orang yang tak kawin lag, masalah rasa bersalah menjadi hal

berarti, khususnya bagi ayah yang membujang.

Menurut ukuran yang berlaku umum, sikap demikian kurang dapat
diterima oleh masyarakat lingkungannya. Sadar akan hal itu, mereka mengubah
sikap. Hasilnya, makain banyak ibu-ibu yang menjanda mencurahkan perhatian
pada pengasuhan anaknya. Jika ibu menghadapi masalah keuangan yang lebih
berat dibandingkan rekan-rekannya yang berstatus senasib, si ayah yang
membujang dan mengalamin rasa bersalah karena ia melalaikan tanggung jawab
atas anak-anak nya. Ada perbedaan pokok antara orang tua yang berpisah dan
bercerai. Ibu yang berpisah merasakan dirinya kosong (kesepian), sebagaimana
yang dialami oleh ibu-ibu yang sendirian ataupun tak diijinan kawin lagi oleh

ketentuan agama.

Ringkasannya, problem awal pada orang tua tunggal sangat berkaitan
dengan peristiwa yang membawa status baru mereka. Namun, kadang-kadang
problem orang tua tunggal itu semakin serupa dengan problem dari keluarga yang

berorang tua lengkap.
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Berdasarkan definisi diatas dari orang tua tunggal dapat disimpulakan
bahwa, orang tua tunggal merupakan orang tua dalam sebuah keluarga yang
mengurus anak-anak nya dan segala sesuatunya seorang diri. Orang tua tunggal
dapat berupa ibu saja atau ayah saja. Ibu atau ayah tunggal ini dapat berperan
ganda sebagai seorang ibu sekaligus seorang ayah. Individu menjadi orang tua
tunggal disebabkan beberapa hal, diantaranya disebabkan perceraian, disebabkan
oleh salah satu pasangannya meninggal dunia, atau karena salah satu pasangannya

meninggalkan rumah dengan waktu yang lama.
D. Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi

Kecerdasan spiritual lebih berurusan kepada pencerahan jiwa. Orang yang
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi biasanya mampu memaknai penderitaan
hidup dengan memberi makna kepada peristiwa, masalah bahkan yang dialami.
Melalui kecerdasan spiritual, seseorang mampu membangkitkan jiwanya dan

melakukan perbuatan serta tindakan yang positif.

Menurut sukidi (2002) bahwa kecerdasan spiritual membimbing manusia
untuk bersikap arif dan bijak atas segala permasalahan yang dialami, sementara
baik kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosional tdak mengajarkan hal
itu, karena kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional sering kali tidak
berkorelasi positif dengan arif dan bijak. Terlampau banyak orang pintar dan
cerdas yang malah kontradiktif dengan sikap hidupnya, seperti: otoriter, arogan
dan jarang dapat mendengarkan pendapat orang lain sehingga bentuk resiliensi

didalam dirinya sering kali kearah negatif.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bagian metodologi ini, yang dibahas adalah sebagai berikut: (A)
Indevenden Variabel Penelitian, (B) Definisi Operasional Penelitian, (C) Populasi,
dan teknik pengambilan sampel, (D) Metode pengumpulan data, (E) Validitas,

dan Reabilitas, serta (F) Metode Analisis Data.

A. 1dentifikasi Variabel Penelitian
Variabel-Variabel yang digunakan dalam penelitian
1. Variabel Bebas  : Kecerdasan spiritual
2. Variabel Terikat : Resiliensi
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk menilai dan memaknai
dimensi terdalam atau hakikat dari suatu peristiwa hidup yang dialami. Data
kecerdasan spiritual diperoleh melalui metode skala. Skala kecrdasan spiritual
disusun berdasarkan aspek kecerdasan spiritual yang dikemukakan oleh Sinetar
(2001). Aspek-aspek yang diteliti dalam skala kecerdasan spiritual adalah: aspek
kemampuan seni untuk memilih, kemampuan seni untuk melindungi, kedewasaan
yang diperlihatkan, kemampuan mengikuti cinta, disiplin-displin pengorbanan

diri.
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digeneralisasikan. Jadi populasi adalah, keseluruhan subjek penelitian yang

mempunyai persamaan sifat yang akan dikenai generalisasi dari hasil penelitian.

Populasi single parent yang ada di kab. Labuhanbatu kota Rantauprapat
desa Sigambal yang berjumlah 60 orang, sementara jumlah sampel orang tua
single yang menjadi subjek penelitian tersebut sesuai dengan karakteristik ataupun

ciri-ciri subjek penelitian ini adalah:

a. Orang tua yang berdomisili dan terdaftar sebagai penduduk lingkungan di

Kab. Labuhanbatu kota Rantauprapat.
b. Single parent.
¢. Perempuan
d. Bekerja. Berdagang, memahat karet, petani, guru, dll.
e. Usia antara 22-38.
2. Sampel penelitian

sampel menurut Sutrisno Hadi (2004), adalah sebagian dari populasi yang
diteliti dan sedikitnya memiliki sifat yang sama dengan sampel ini yang akan
dikenai langsung dalam penelitian. Hasil dari penelitian terhadap sampel
diharapkan dapat digenerelasasikan kepada seluruh populasi. Pada penelitian ini
perlu didapatkan jumlah sampel yang representatif, ini jumlahnya terbatas yaitu

berjumlah 60 orang, akan tetapi yang memenuhi kriteria dari karekteristik ataupun
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ciri-ciri subjek penelitian hanya 30 orang maka sampel yang diambil sebanyak

total populasi, yaitu sebanyak 30 single parent.
D. Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode angket. Angket adalah suatu daftar yang terdiri dari sejumlah pernyataan
yang diberikan kepada subjek agar dapat menggugkapkan kondisi-kondisi yang
ingin diketahui. Dasar digunakan angket ini, seperti yang dikemukakan oleh Hadi,

(2002), yaitu:

1. Subjek adalah oarang yang paling tau dirinya
2. Apa yang dikatakan subjek pada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya
3. Interprestasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan adalah

sama seperti apa yang dimaksud peneliti.

Jenis skala dalam penelitian ini adalah lansung yaitu skala yang dikerjakan
subjek peneliti dan subjek tinggal memeilih salah satu jawaban yang disediakan.
Hadi (1990), mengemukakan bahwa skala tipe pilihan lebih menarik bagi

responden karena hanya diperlukan waktu yang lebih singkat untuk menjawab.
Adapun skala yang digunakan peneliti ini terdiri dari dua skala yaitu:
[. Skala kecerdasan spiritual

Skala kecerdasan spiritual disusun berdasarkan aspek-aspek kecerdasan
spiritual yang mengacu pada pendapat sinetar (2001) ada lima macam aspek

kecerdasan spiritual yaitu: a) Aspek kemampuan seni untuk memilih, b)
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berpedoman pada hasil-hasil yang telah diperoleh dan melalui pembahasan

yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan, dimana ryy = 0.430; p = 0.08 <
0.050. Artinya semakin baik kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi
resiliensi. Sebaliknya, semakin buruk kecerdasan spiritual maka tingkat
resiliensi semakin rendah. Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis yang
diajukan dinyatakan diterima.

2. Secara umum kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh single parent
tergolong tinggi, sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh yaitu 127,17
lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik yaitu 105 dengan selisih yang
melebihi nilai SD atau SB yang besarnya 17,139. Selanjutnya untuk
resiliensi , diketahui bahwa single parent di kel. Sigambal memiliki
resiliensi yang tergolong tinggi, sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh
yaitu 108,13 lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik yaitu 92,5 dengan

selisih yang melebihi nilai SD atau SB yang besarnya 15,188.
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